BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas merupakan suatu zat kimia yang sangat reaktif karena
memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan (Connor et al., 2002)
termasuk diantaranya atom hidrogen, logam-logam transisi, dan molekul oksigen
(Gitawati, 1995). Radikal bebas juga dapat berperan penting dalam kerusakan
jaringan dan proses patologi dalam organisme hidup (Velazquez et al., 2003).
Untuk mencegah terjadinya radikal bebas dibutuhkan senyawa antioksidan yang
mempunyai kandungan flavonoid dan fenolat yang dapat melindungi lipid
membran terhadap reaksi oksidasi yang dapat mengakibatkan kerusakan dalam
tubuh (Lee et al., 2003).

Flavonoid merupakan salah satu komponen senyawa yang ada pada hampir
setiap tanaman dengan kadar rata-rata 0,25% (Hertog, 1992). Berdasarkan dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya senyawa flavonoid mempunyai
aktivitas utama sebagai antioksidan yang dapat dimanfaatkan sebagai antifungi,
antiviral, dan penangkap radikal bebas (Miller, 1996). Selain senyawa flavonoid,
senyawa fenolik diketahui juga memiliki persebaran yang sama luas dengan
senyawa flavonoid. Khasiat yang dimiliki senyawa fenolik juga hampir serupa
antara lain antivirus, antibakteri, dan penangkal radikal bebas (Mallikarjunan,
2008).

Bahan alam yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan sebagai
penangkal radikal yaitu daun jambu biji dan daun kepel. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Firdianny et al. (2012) diketahui bahwa tanaman jambu biji
(Psidium guajava L.) serta dari laporan penelitian Tisnadjaja et al. (2006) burahol
(Stelechocarpus burahol) berpotensi sebagai salah satu sumber flavonoid dan
fenolik alami. Penelitian yang dilakukan oleh Firdiany et al. (2012) dengan
menggunakan daun jambu biji ekstrak etanol diperoleh hasil nilai ICsy 77,06
pg/mL, sedangkan laporan penelitian yang dilakukan oleh Sunarni et al. (2006)

bahwa burahol dengan fraksi etanolik memiliki aktivitas antioksidan cukup tinggi



dengan metode DPPH isolat By, dengan nilai ICsy 6,43 pg/mL. Vitamin E juga
telah digunakan secara luas sebagai antioksidan dan dibuktikan dengan penelitian
Nurwaini et al. (2006) aktivitas penangkap radikal vitamin E diperoleh hasil 1Cs
3,11 pg/mL. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas maka perlu
dilakukan pengujian korelasi kandungan senyawa fenolik dan flavonoid dari
ekstrak daun jambu biji dan ekstrak daun kepel serta vitamin E sebagai

pembanding dengan menggunakan metode DPPH dan FTC.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah :
1. Apakah daun kepel dan daun jambu biji mempunyai aktivitas antioksidan
dengan vitamin E sebagai pembanding menggunakan metode DPPH dan FTC?
2. Apakah ada korelasi kadar fenolat dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun kepel dan daun jambu biji dengan metode DPPH dan
FTC?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui aktivitas antioksidan daun kepel dan daun jambu biji dengan
vitamin E sebagai pembanding menggunakan metode DPPH dan FTC.
2. Mengetahui korelasi kadar fenolat dan flavonoid dari daun kepel dan daun
jambu biji terhadap aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH

dan FTC.

D. Tinjauan Pustaka
1. Radikal Bebas
Istilah radikal bebas merujuk ke atom atau gugus atom apa saja yang
memiliki satu atau lebih elektron tak berpasangan. Radikal bebas memiliki jumlah
elektron ganjil, sehingga tidak semua elektron dapat berpasangan. Meskipun suatu
radikal bebas tidak bermuatan positif atau negatif, spesi semacam ini sangat
reaktif karena adanya elaktron yang tak berpasangan (Fessenden dan Fessenden,

1986). Radikal bebas merupakan suatu senyawa yang berupa molekul yang



bermuatan dan bekerja pada substansi yang berbeda untuk menjadi netral, preoses
ini dinamakan oksidasi. Contoh oksidasi yang umum pada kehidupan sehari - hari
antara lain: logam berkarat, buah dan minyak tengik. Beberapa contoh lain radikal
bebas seperti, anion superoksida, radikal hidroksil, nitrit oksida, dan hydrogen
peroksida (Hamama, 1991). Radikal bebas mempunyai kemampuan bereaksi
dengan makromolekul sel antara lain: protein, lipid, karbohidrat, atau DNA
(Langseth, 1995).
2. Antioksidan

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang digunakan untuk menghambat
proses autoksidasi (Fessenden dan Fessenden, 1986). Karakter utama antioksidan
adalah memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas (Prakash et al.,
2007). Kerja yang lazim dari suatu inhibitor radikal bebas ialah bereaksi dengan
radikal bebas reaktif membentuk radikal bebas tak reaktif dan relatif stabil
(Fessenden dan Fessenden, 1986). Antioksidan dapat diklasifikasikan didalam sel
senyawa endogen yaitu sebagai enzimatik antioksidan dan non- enzimatik
antioksidan. Contoh senyawa enzimatik antioksidan antara lain : superoksida
dismutase (SOD), katalase (CAT), glutathione peroxidase (GPX)dan glutation
reduktase (GRX), sedangkan senyawa non enzimatik antioksidan dibagi menjadi
dua pertama,metabolisme antioksidan adalah senyawa yang diproduksi didalam
tubuh yaitu, asam lipoid, glutathione, L-ariginine, koenzim, melatonin, bilirubin,
logam-chelating protein. Kedua, Antioksidan nutrisi yang biasa kita konsumsi
sehari - hari antara lain, seperti vitamin E, vitamin C, karotenoid, flavonoid, asam
lemak, omega-3 dan omega-6 (Lien et al., 2008).
3. Kandungan Daun Kepel (Stelechocarpus burahol) dan Daun Jambu Biji

(Psidium guajava L )

Akar dari burahol memiliki kandungan senyawa saponin, flavonoid,

polifenol. Pada biji burahol mengandung senyawa alkaloid, sedangkan pada daun

kepel mengandung flavonoid dan polifenol (Purwatiningsih, 2011).
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Gambar 1. 3,7,3",4’,-tetrahydroxyl-5-methyl flavon (Surnani, 2007)

Psidium guajava secara kimia memiliki kandungan senyawa kuersetin,
tannin, triterpenoid, isokuersetin, aleanola, hiperin, asam maslinat, asam ursolat,
mirisetin (Hakim,2010).
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Gambar 2. Epigallocatechin-(4beta-2)-phloroglucinol (Xu dan Gu, 2014)

4. Senyawa Flavonoid dan Fenolik

Flavonoid adalah turunan dari benzo - y— pyrone yang terdiri dari fenolik
dan cincin pyrane (Heimet al., 2002). Menurut Ikan (1969) flavonoid digolongkan
menjadi 11 kelas, semua kelas ini mengandung 15 atom karbon dalam inti
dasarnya, yang tersusun dalam konfigurasi C¢ - C3 - C¢ yaitu dua cincin aromatis
yang dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang dapat atau tidak dapat
membentuk cincin ketiga. Perbedaan tingkat oksidasi — Cs- penghubung inilah

yang menjadi dasar penggolongan jenis flavonoid.



Flavonoid memiliki efek biologis dalam sistem sel mamalia yang berperan
dalam kesehatan manusia. Beberapa flavonoid, terutama kuersetin meningkatkan
kemungkinan untuk mengurangi resiko kanker, penyakit jantung, dan stroke pada
manusia. Senyawa kuersetin (Gambar 1) merupakan golongan flavonol yang
paling banyak terdapat dalam tanaman dan merupakan senyawa yang paling aktif
dibandingkan golongan flavonol (Amic et al., 2003).

Senyawa fenolik merupakan senyawa dengan gugus — OH yang terikat pada
karbon cincin aromatik. Senyawa ini termasuk antioksidan yang efektif. Aktivitas
senyawa fenolik sebagai antioksidan didasarkan pada kemampuannya sebagai
agen pereduksi (Fessenden dan Fessenden, 1986; Reynertson et al, 2005 ).
Adanya senyawa polifenol dapat ditandai dengan adanya bercak berwarna hijau,
merah, ungu, biru atau hitam yang kuat dengan menggunakan pereaksi FeCls.
(Harborne, 1987). Senyawa fenol diketahui memiliki beberapa efek biologis
seperti aktivitas antioksidan sebagai pereduksi, penangkap radikal bebas,
pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta sebagai pendonor
elektron (Karadeniz et al., 2005)

5. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol ditentukan atas dasar  aktivitas
penangkapan dari radikal bebas stabil 1, 1-diphenyl-2-picryl hydrazyl (DPPH).
DPPH (2,2 -difenil-2-pikrilhidrazil) adalah suatu senyawa organik yang
mengandung nitrogen tidak stabil dengan absorbansi kuat pada Ayaks 517 nm dan
berwarna ungu gelap (Reynertson, 2005). DPPH merupakan suatu metode yang
dipilih berdasarkan suatu pertimbangan bahwa metode DPPH lebih sederhana
untuk menetapkan besarnya daya peredaman radikal bebas, selain itu DPPH
merupakan senyawa radikal bebas yang relatif stabil (Larson,1997). Setelah
bereaksi dengan senyawa antioksidan, DPPH akan tereduksi dan warnanya
berubah menjadi kuning (Daud et al.,, 2011). Penurunan intensitas warna
disebabkan karena berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH. Hal ini
terjadi karena penangkapan satu elektron oleh zat antioksidan, menyebabkan suatu
elektron tidak mempunyai kesempatan untuk beresonansi. Perubahan tersebut

dapat diukur dengan spektrofotometer (Windono et al., 2001).
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Gambar 3. Donasi proton dari antioksidan ke radikal DPPH

6. FTC (Besi (111) tiosianat)

Aktivitas antioksidan dengan metode FTC ditunjukkan dengan kekuatannya
dalam menghambat peroksidasi asam linoleat. Metode ini mengukur jumlah
peroksida pada tahap awal peroksidasi lemak. Peroksida bereaksi dengan ion besi
(I) membentuk ion besi (III) klorida yang selanjutnya dengan ammonium
tiosianat membentuk ferritiosianat yang berwarna merah (Rezaeizadeh et al.,

2011)

E. Landasan Teori

Kepel atau burahol (Stelechocarpus burahol) (Blume Hook.f & Thomson)
merupakan salah satu jenis buah (Lamoureux, 1980). Ekstrak dari burahol
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dengan metode DPPH memiliki nilai
ICso sebesar 190 pg/mL. Ekstrak daun kepel, belum ada yang melaporkan kadar
fenolat dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan menggunakan metode
ferritiosianat. Tanaman lain yang diduga mempunyai aktivitas antioksidan adalah
daun jambu biji, dilaporkan dari penelitian Hidayati et al. (2013) daun jambu biji
mempunyai aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH memiliki
nilai ICsy 82,6 pg/mL. Kadar fenolat dan flavonoid total yang dihasilkan dari
penelitian Pribadi et al. (2008) ekstrak etil asetat buah jambu biji yang berdaging
putih mempunyai nilai 20,31 mg/g GAE dan 2,51 mg/g QE. Metode ferritiosianat

digunakan untuk menentukan aktivitas antioksidan dengan mengukur jumlah



peroksida pada awal peroksidasi lipid. Menurut Mesah (2013) dalam penelitian
ferritiosianat ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi 5% memiliki aktivitas
antioksidan sebesar 29,92%, sedangkan ekstrak buah jambu biji pada konsentrasi

10% memiliki aktivitas antioksidan sebesar 13,06%.

F. Hipotesis
Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis menarik hipotesis bahwa ekstrak
daun kepel dan daun jambu biji merah memiliki aktivitas antioksidan yang
kemungkinan mirip dengan penelitian sebelumnya dan memiliki korelasi positif
terhadap kadar fenolik dan flavonoid dengan menggunakan metode FTC dan

DPPH.



